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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji permasalahan mengenai anak jalanan yang mengalami 

peningkatan di Kota palembang pada Tahun 2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana kinerja Dinas Sosial Kota Palembang dalam melaksanakan 

program pembinaan anak jalanan Tahun 2016. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Fokus penelitian ini yaitu kinerja organisasi yang merujuk 

pada model kinerja organisasi menurut Lenvine dengan dimensi Responsivitas, 

Responsibilitas dan Akuntabilitas. Data diperoleh dari data primer yaitu melalui 

wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini, serta data sekunder 

yaitu data yang diperoleh melalui dokumentasi dan sumber tertulis yang terkait pembinaan 

anak jalanan oleh Dinas Sosial Kota Palembang. Berdasarkan hasil analisis dan penelitian 

di lapangan disimpulkan bahwa kinerja Dinas Sosial Kota Palembang sudah cukup baik 

dalam melaksanakan program pembinaan anak jalanan Tahun 2016, indikator penelitian 

yang belum tercapai diharapkan untuk pelaksanaan pembinaan anak jalanan oleh Dinas 

Sosial Kota Palembang selanjutnya dapat mencapai setiap indikator yang menjadi 

pengukuran keberhasilan kinerja organisasi. 

Kata Kunci: Kinerja, Kesejahteraan Sosial, Anak Jalanan. 
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ABSTRACT 

 

This study examines the problems of street children who experienced an increase in 

the city of Palembang in the year 2016. The purpose of this study is to determine how the 

performance of the Department of Social City of Palembang in implementing the program 

of street children in 2016. This research uses descriptive qualitative research methods. The 

focus of this study is organizational performance that refers to the organizational 

performance model according to Lenvine with dimensions of Responsiveness, 

Responsibility and Accountability. The data obtained from the primary data is through 

interviews with the parties related to this research, as well as secondary data that is 

obtained through data documentation and written sources related to the guidance of street 

children by the Office of Social City of Palembang. Based on the results of analysis and 

research in the field concluded that the performance of the Social Service of Palembang 

City is good enough in implementing the program of street children in 2016, research 

indicators that have not been achieved is expected to the implementation of street children 

development by the Department of Social Affairs of Palembang subsequently can reach 

every indicator of measurement organizational performance success. 

 

Keyword: Performance, Social Welfare, Street Children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk yang 

sangat tinggi maka perlu peningkatan pembangunan untuk mendukung kesejahteraan 

penduduknya. Pembangunan nasional adalah usaha peningkatan kualitas manusia dan 

masyarakat Indonesia secara berkelanjutan dengan memanfaatkan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan global. Selain 

itu, tujuan pembangunan nasional untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang 

merata material dan spiritual, serta menjalankan roda perekonomian guna mewujudkan 

kesejahteraan sosial. Sesuai dengan Pasal 33 UUD 1945 ialah sebagai dasar untuk 

mewujudkan keadilan, kesejahteraan dan kemakmuran rakyat melalui peranan dan 

keberpihakan negara dalam meningkatkan kualitas hidup rakyat.  

Tujuan pembangunan nasional serta pasal 33 UUD 1945 tersebut akan berhasil 

tercapai apabila pemerintah dan masyarakat saling bersinergi dalam proses pembangunan, 

termasuk dibidang kesejahteraan sosial. Saat ini permasalahan yang cukup krusial dalam 

bidang kesejahteraan sosial berada pada kasus penanganan anak jalanan, yang dimana 

hampir setiap daerah jumlah anak jalanan mengalami peningkatan. Akan tetapi, melihat 

pada zaman sekarang sebagian masyarakat dalam lingkaran kemiskinan sebagai penyebab 

utama munculnya anak jalanan dan pengemis yang hidup di jalanan yang dalam 

kesehariannya masih memerlukan bantuan dari pihak pemerintah agar dapat hidup normal. 

Maka dari itu perlu kebijakan dan program untuk menunjang masyarakat agar sejahtera 

dari segi sosialnya. Meninjau dari pelaksanaan kebijakan dan program masa lalu cenderung 

kurang efektif yang dimana jangkauan pelayanan terbatas, lebih mengedepankan 
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pendekatan institusi/panti sosial dan dilaksanankan tanpa rencana strategi nasional. Oleh 

sebab itu, kedepannya diperlukan program kesejahteraan anak jalanan yang berkelanjutan 

yang menjangkau anak-anak diseluruh Indonesia yang mengalami masalah sosial.  

Berdasarkan UUD 1945 pasal 34 mengatakan bahwa anak terlantar dan fakir 

miskin dipelihara oleh negara. Artinya pemerintah mempunyai tanggung jawab terhadap 

pemeliharaan dan pembinaan anak-anak terlantar, termasuk anak jalanan. Maka dari itu, 

pemerintah telah memberikan kebijakan yang berupa program untuk kesejahteraan anak-

anak yang merasa belum mempunyai hak yang sama pada anak yang lain. Tetapi upaya 

dari pemerintah yang terkhusus dari kementrian sosial yang menaungi masalah ini dirasa 

belum maksimal dalam program-program yang telah dibuat meninjau dari jumlah anak 

jalanan yang mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan hasil data Kementerian 

Sosial mencatat bahwa jumlah anak jalanan tahun 2007 sebanyak 230.000 jiwa sedangkan 

dari hasil Badan Pusat Statistik (BPS) bersama ILO jumlah anak jalanan sebanyak 320.000 

jiwa pada tahun 2009 yang tersebar diseluruh kota-kota besar.  

Ada dua hal penting yang perlu dibahas secara mendalam untuk dilakukan 

penelitian. Kedua permasalahan penting tersebut adalah masih banyaknya anak jalanan 

berkeliaran di Kota Palembang dan lambannya penanganan anak jalanan. Dinas Sosial 

Kota Palembang dituntut untuk cepat menanggulangi permasalahan anak jalanan di Kota 

Palembang. Akan tetapi, dalam pengamatan penulis kenyataannya penanganan anak 

jalanan oleh Dinas Sosial Kota Palembang cenderung lamban. Hal ini terindikasi dari 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Masih Banyaknya Anak Jalanan di Kota Palembang 

Kota Palembang merupakan salah satu kota di Indonesia yang pembangunannya 

terus berkembang, namun Pemerintah Kota Palembang masih mengalami berbagai masalah 

tentang kesejahteraan sosial terutama pada kasus anak jalanan. Hal ini diakibatkan karena 
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Kota Palembang yang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan menjadi kota tujuan 

urbanisasi. Hal ini berdampak pada peningkatan masyarakat dengan berbagai tingkatan 

sosial yang bermukim di Palembang sehingga hal ini berakibat pada kesenjangan sosial 

dan meningkatnya gelandangan serta pengemis. Di Kota Palembang permasalahan 

gelandangan serta pengemis merupakan permasalahan yang sangat sulit dipecahkan oleh 

pemerintah kota, apalagi kebanyakan gelandangan serta pengemis yang berada di Kota 

Palembang masih di bawah umur (anak-anak). Hal inilah yang menjadi fokus utama 

pembuatan kebijakan di Kota Palembang mengenai gelandangan dan pengemis terutama 

yang masih di bawah umur. Hasil penelitian Balai Besar Pendidikan dan Pengembangan 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial Yogyakarta tahun 2006, isu anak jalanan di Kota 

Palembang bukan saja dipengaruhi oleh faktor ekonomi, melainkan juga faktor budaya. 

Mereka (anak jalanan) mulai melanggar nilai-nilai dan norma yang berlaku dimasyarakat, 

hal ini nampak pada perilaku anak jalanan yang berusaha mendapatkan uang untuk 

digunakan bermain judi, minum-minuman keras dan merokok, anak jalanan ini mulai 

terkontaminasi perilaku orang dewasa (preman jalanan). 

Tabel 1 

Data Jumlah Anak Jalanan, Pengamen, Gelandangan dan Pengemis Tahun 2016 

Bulan 

Jenis 

Anak Jalanan 
Gelandang & 

Pengemis 
Orang Gila Pengamen 

Januari 34 39 16 25 

Februari 20 24 3 5 

Maret 23 37 16 3 

April 24 25 14 10 

Mei 15 25 8 9 

Juni 16 35 10 - 

Juli 27 19 19 8 

Agustus 19 21 11 3 

September  16 30 15 6 

Oktober  4 41 17 8 

November  17 27 6 17 

Desember  28 30 10 9 

Jumlah 243 353 145 103 

Sumber: Dinas Sosial Kota Palembang  
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Berdasarkan Tabel 1 tahun 2016 anak jalanan selalu terjaring penjangkauan oleh 

satuan petugas setiap bulan, hal itu menunjukkan bahwa anak jalanan masih berkeliaran di 

Kota Palembang. Perlu ada ketepatan ulang bersama untuk menindak tegas anak jalanan. 

Hal tersebut dikhawatirkan akan merusak pemandangan dunia karena Palembang sering 

menjadi tuan rumah kegiatan internasional. Munculnya kasus anak jalanan bukan 

disebabkan dari anak-anak tersebut, namun dari orang tua mereka yang tidak mendidik 

anaknya. 

Pemerintah Kota Palembang dalam hal ini Dinas Sosial sebagai pelaksana dari 

Perda No. 12 Tahun 2013 tentang Pembinaan Anak Jalanaan, Gelandangan dan Pengemis 

tidak hanya menjalankan program yang bersifat mengurangi anak jalanan tanpa ada 

perubahan terhadap perilaku mereka, karena keberadaan anak jalanan dianggap tidak 

hanya menimbulkan efek dari segi kondisi kemiskinan tapi ke aspek yang lain seperti 

ketertiban dan keamanan perkotaan. Maka Dinas Sosial telah menjalankan sebuah program 

rehabilitasi terhadap anak jalanan yang terjaring dalam patroli 24 jam bersama satuan 

petugas yang telah ditentukan. 

Kebijakan dari Perda No. 12 Tahun 2013 terasa belum maksimal ditandai dengan 

masalah yang dimana kinerja Dinas Sosial dalam menjalankan kebijakan tersebut masih 

mengalami beberapa kendala dalam menangani anak jalanan. Walau sudah ada peraturan 

yang mendasari untuk menangani anak jalanan dalam hal ini organisasi agar optimal 

menurut Murphy dan Cleverland dalam buku Ismail Nawawi mengatakan bahwa kinerja 

adalah kualitas perilaku yang beriorentasi pada tugas dan persepsi peranan sedangkan 

menurut Interplan kinerja berkaitan dengan operasi, aktifitas program dan misi organisasi. 

Permasalah anak jalanan di Kota Palembang sungguh cukup memperihatinkan, kinerja 

Dinas Sosial Kota Palembang yang tidak bisa menangani banyaknya anak jalanan yang 
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menghiasi setiap sudut-sudut jalan di Palembang. Semua lapisan masyarakat berharap agar 

Dinsos mencari formulasi untuk menjerat anak jalanan. 

2. Program Pembinaan yang Berjalan Kurang Baik 

Kota Palembang juga merupakan salah satu kota besar di Sumatera Selatan yang 

masih dibanjiri populasi anak jalanan di daerah-daerah keramaian. Sama halnya dengan 

kota lainnya, tidak ada pemerintah yang tidak peduli dengan situasi daerahnya. Pemerintah 

Kota Palembang juga telah mengeluarkan kebijakan berupa aturan mengenai pembinaan 

anak jalanan. Peraturan Daerah Kota Palembang terdapat pada Undang-Undang No. 12 

tahun 2013 tentang Pembinaan dan Pengentasan Anak Jalanan. Dalam Undang-Undang 

tersebut terdapat berbagai program rehabilitasi anak jalanan. Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan pemerintah melaui Dinas Kesejahteraan dan Sosial Kota Palembang yaitu 

bimbingan mental spiritual, seperti pendidikan agama, bimbingan fisik, seperti olahraga, 

bimbingan keterampilan, seperti beladiri dan bercocok tanam, bimbingan kewirausahaan, 

seperti pembuatan kerajinan tangan, dan memberikan pendidikan seperti pendidikan formal 

contohnya ialah SD, SMP dan SMA, dan pendidikan non formal, yaitu mengaji dan 

bimbingan rohani. 

Berbagai program dan kegiatan telah dilakukan guna pengentasan anak jalanan di 

Kota Palembang namun sepertinya kebijakan tersebut hanya sebatas program yang 

tertuang dalam suatu peraturan. Aparatur pemerintah dan pihak yang berwenang belum 

efektif melaksanakan tugasnya dan diketahui masih banyak menggelandang anak jalanan 

di sudut-sudut Kota Palembang. Disimpulkan bahwa keberhasilan kebijakan yang 

dilakukan masih belum dapat direalisasikan sehingga masih membutuhkan pelaksanaan 

yang benar-benar efektif dari pemerintah daerah Kota Palembang. 
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Tabel 2 

Data Jumlah Anak Jalanan yang Terjangkau Tahun 2016 

No Terjangkau  Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1 Sekali  220 23 243 

2 Dua kali 19 3 22 

3 Tiga kali - - - 

Sumber: Dinas Sosial Kota Palembang 

Hasil data pada Tabel 2 dapat dilihat dari jumlah 243 aanak jalanan yang 

terjangkau ada 22 diantaranya yang pernah tertangkap sebelumnya, itu berarti kinerja 

Dinas Sosial dalam pembinaan anak jalanan belum berjalan dengan baik karena masih 

terdapat beberapa anak yang kembali ke jalanan setelah pernah tertangkap sebelumnya. 

Padahal program pembinaan pada Perda No.12 Tahun 2013 sudah diterapkan sejak 

terbitnya peraturan tersebut akan tetapi sampai sekarang masih terdapat anak jalanan yang 

berkeliaran dijalanan. Pembinaan tetap adalah orang-orang hasil dari penjangkauan yang 

menjadi penghuni panti. 

 

Tabel 3 

Data Jumlah Anak Pembinaan Tetap Tahun 2016 

No Nama UPTD  Laki-laki 

1  UPTD PSBAR (Panti Sosial Bina Anak Remaja) 63 

2 UPTD (PRAN Panti Rehabilitasi Anak Nusantara) 40 

Sumber: Dinas Sosial Kota Palembang 

Dari Tabel 3 dapat dilihat jumlah anak yang dilakukan pembinaan tetap sebanyak 

103 orang. Anak yang yang melakukan pembinaan di panti memiliki status yang berbeda-

beda dari yatim piatu, miskin dan anak jalanan titipan Dinas Sosial Kota Palembang. 

Sebagian anak jalanan yang terjangkau juga dikembalikan kepada orang tua  atau keluarga 

yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan Dinas Sosial Kota Palembang. 

Sebenarnya banyaknya anak jalanan di Kota Palembang saat ini bukanlah karena 

adanya tren di kalangan anak muda melainkan karena himpitan ekonomi keluarga yang 

memaksa keterlibatan seluruh anggota keluarga untuk turut bekerja demi memenuhi 
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kebutuhan hidup. Selain masalah ekonomi yang semakin mencekik masih ada beberapa 

faktor lain yang membuat seorang anak memilih untuk turun ke jalanan seperti karena 

kekerasan dalam keluarga, keinginan untuk bebas, ingin memiliki uang sendiri, pengaruh 

teman dan yang paling dominan adalah karena adanya faktor perpecahan dalam keluarga. 

Ketika seorang anak sudah merasa tidak nyaman di dalam rumah maka dengan sendirinya 

mereka akan mencari kenyamanan di tempat lain. Oleh karena itu, kenyamanan dan 

ketenangan dalam keluarga merupakan faktor yang sangat penting untuk tumbuh kembang 

seorang anak. 

Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk meneliti permasalahan kinerja 

Dinas Sosial dalam penanganan anak jalanan yang dianggap belum efektif dengan 

mengangkat judul penelitian “Kinerja Dinas Sosial Kota Palembang Dalam Melaksanakan 

Program Pembinaan Anak Jalanan Tahun 2016”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Kinerja Dinas Sosial Kota Palembang dalam 

melaksanakan program pembinaan anak tahun 2016. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan tentu mempunyai sasaran yang hendak dicapai atau 

menjadi tujuan penelitian. Tujuan penelitian dimaksudkan untuk mencari jawaban atas 

permasalahan yang terjadi. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini ialah untuk 

mengetahui bagaimana Kinerja Dinas Sosial Kota Palembang dalam melaksanakan 

program pembinaan anak jalanan tahun 2016. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yakni : 

1. Manfaat Akademik 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu menambah wawasan dan pengetahuan 

dalam bidang Ilmu Administrasi Negara, terutama dalam konsentrasi Manajemen 

Sektor Publik, khususnya mengenai kinerja Dinas Sosial Kota Palembang dalam 

melaksanakan program pembinaan anak jalanan di Kota Palembang. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kinerja Dinas 

Sosial Kota Palembang dalam membina anak jalanan di kota Palembang, serta dapat 

bermanfaat sebagai tambahan rujukan atau referensi bagi Dinas Sosial Kota Palembang 

dalam melaksanakan program pembinaan kepada anak jalanan di Kota Palembang 
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